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ABSTRACT

In order to help teachers in East Java improve their ability to write scientific research articles, this community service
offers webinars. An approach to help that uses Participatory Action Research (PAR). Thirty-five people from
Probolinggo and the City of Probolinggo were assisted. Help is provided in four stages: preparation, execution,
observation, and reflection. Teachers who participated in the mentoring program reported an improvement in their
writing skills in scientific publications. The teacher started out with a low level of competence (59.7) but was able to
improve to a satisfactory level (72.6). Positive feedback was received from the webinar activity after it was put into
action, and a significant number of instructors are required (84.2) as part of an initiative to improve participants'
abilities in the area of writing scientific articles. Finally, in the event of a Covid-19 pandemic in East Java, teacher
competency could be improved via webinar mentoring.
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ABSTRAK: Dalam rangka membantu para guru di Jawa Timur meningkatkan kemampuannya dalam menulis artikel
ilmiah, pengabdian masyarakat ini menawarkan webinar. Pendekatan bantuan yang menggunakan Participatory Action
Research (PAR). Tiga puluh lima orang dari Probolinggo dan Kota Probolinggo dibantu. Bantuan diberikan dalam
empat tahap: persiapan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Guru yang mengikuti program pendampingan melaporkan
peningkatan keterampilan menulis mereka dalam publikasi ilmiah. Guru memulai dengan tingkat kompetensi yang
rendah (59,7) tetapi mampu meningkatkan ke tingkat yang memuaskan (72,6). Umpan balik positif diterima dari
kegiatan webinar setelah dilaksanakan, dan dibutuhkan sejumlah besar instruktur (84,2) sebagai bagian dari inisiatif
untuk meningkatkan kemampuan peserta di bidang penulisan artikel ilmiah. Terakhir, jika terjadi pandemi Covid-19 di
Jawa Timur, kompetensi guru dapat ditingkatkan melalui pendampingan webinar.

Kata Kunci: Pendampingan; Kemampuan Seorang Guru; Karya Tulis IImiah; Konferensi; Covid-19
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ilmiah yang diterbitkan. Hal ini menunjukkan bahwa guru perlu mempublikasikan temuannya
dalam jurnal ilmiah. Bukan hanya persyaratan bagi guru untuk mempromosikan karya ilmiah ini,
tetapi bukti dari sesuatu seperti kemampuan kepala sekolah untuk berkontribusi pada tanggung
jawab profesionalnya bahwa karya ilmiah ini dipublikasikan. Sesuai dengan permintaan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 tentang Jabatan
Fungsional Guru dan Angka Kredit, kewajiban mempublikasikan penelitian ilmiah dalam
pengembangan profesional pengajar (Adi et al., 2021; Rulyansah, 2021). Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) adalah laporan yang harus dimiliki setiap guru pada suatu saat dalam karir mereka. Adakah
yang tahu apakah laporan ini pernah dipublikasikan di jurnal ilmiah atau hanya tersedia di arsip
perpustakaan? Ada masalah di sini, jelas. Wabah Covid-19 juga menghadirkan sejumlah tantangan
bagi para guru. Ketika akses ke pendidikan dibatasi, guru mengalami kesulitan untuk memperluas
dan meningkatkan pengetahuan mereka. Guru-guru biasa mengikuti pelatihan, workshop, KKG,
MGMP, dan program-program lain seperti itu. Sulit untuk mengikuti pertemuan fisik. Menurut
kebijakan pemerintah, jarak sosial dilarang, dan model online diamanatkan sebagai tindakan
pengendalian Covid-19 (Rulyansah et al., 2017; Ulfa, 2022).

Ketidakmampuan guru dalam menulis artikel ilmiah, minimnya rapor PTK, serta pembatasan
berkumpul bahkan di masa pandemi Covid-19 menjadi tiga faktor terpenting dalam menentukan
solusi praktis. Ketika datang untuk memecahkan masalah saat ini, mentoring web adalah pemenang
yang jelas (Rulyansah, Asmarani, & Mariati, 2022; Siswoyo, 2021). Selain itu, ini memberikan
jawaban atas pertanyaan tentang kegiatan pandemi. Dalam hal ini, model pendampingan yang
dikembangkan selama webinar dimaksudkan untuk mengatasi masalah yang sudah ada. Guru dapat
mempelajari cara mengubah laporan PTK menjadi artikel ilmiah peer-review dengan menghadiri
webinar.

Webinar juga dikenal sebagai seminar berbasis web, adalah jenis pengajaran atau lokakarya
online yang memungkinkan peserta berinteraksi tatap muka melalui video dan obrolan. Saat terjadi
pandemi, tutorial bisa dijadikan pilihan metode penyampaian bantuan tanpa mengurangi materi.
Hanya saja diimplementasikan di dalam ruang kelas atau virtual classroom (online) (Assingkily,
2021; Mahardhani, 2021; Recard et al., 2021; SINAGA, 2021; Takdir et al., 2021). Di masa
pandemi Covid-19, banyak sekali bantuan berupa penulisan artikel ilmiah. Mulai dari dukungan
tenaga pendidik di semua jenjang, mulai dari PAUD hingga SMA (Muhaimi et al., 2021). Tri
dharma sama-sama berlaku untuk mahasiswa dan dosen (Nyoto, 2021; SETIOWATI, 2021). Secara
umum, jika diperhatikan, bantuan itu dilakukan di kepulauan Indonesia di Jawa, Sumatera, dan
Sulawesi. Tenaga pendidik memiliki keahlian yang jauh lebih baik dibandingkan dengan negara
lain (Hamson et al., 2021; Rulyansah et al., 2019). Dalam hal kompetensi guru di Jawa Timur
khususnya, wilayah ini masih tertinggal dan bergulat dengan masalah pemerataan akses, inklusi,
dan kesejahteraan yang merata (Sari et al., 2021; Wijiharjono, 2021). Minimnya pendampingan
profesional Covid-19 selama pandemi menjadi perhatian khusus dalam upaya memajukan penelitian
ilmiah (Rachmawati et al., 2022; Rulyansah, Asmarani, Mariati, et al., 2022). Website dapat
menjadi pilihan untuk pembelajaran online, karena memungkinkan pembicara dan pendengar untuk
berkomunikasi secara real time, sinkron. Selain itu, dimungkinkan untuk menjangkau audiens yang
jauh dan mengarsipkan data berbasis web untuk digunakan nanti (Kisno et al., 2021).

Pada bagian ini, pengajar telah memperoleh pemahaman tentang cara membuat publikasi ilmiah
yang terstandarisasi serta metode pendistribusiannya. Menurut (Marhamah et al., 2021), artikel
standar minimal meliputi Pendahuluan, Metode, Hasil, dan Pembahasan, disingkat IMRAD atau
IMRAD. Komposisi ini merupakan bentuk standar dari jurnal-jurnal terhormat, antara lain SINTA
(Science and Technology Index), SCOPUS, dan WoS. Laporan PTK guru memuat semua
komponen tersebut, tinggal mengonversinya saja. Proses transformasi laporan PTK menjadi artikel
ilmiah akan menjadi fokus utama dari dukungan ini. Selain itu, banyak pendekatan untuk menulis
yang digunakan untuk komponen yang berbeda memiliki relevansi yang substansial(Ghufron et al.,
2022; Wardana & Rulyansah, 2019). Dimulai dengan mengembangkan judul yang solid, kemudian
membuat abstrak, dan terakhir memberikan referensi. Tujuannya adalah membekali para pendidik
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di Jawa Timur dengan pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk memahami,
menghasilkan, dan mempublikasikan hasil penelitian (PT) mereka sendiri dalam publikasi ilmiah
yang kredibel.

BAHAN DAN METODE

Kegiatan pengabdian akan diadakan secara online pada tanggal 7 Juni dan 8 Juni 2021 selama
total dua hari. Metode penyampaian layanan ini adalah webinar atau seminar online. Topik
pengabdian adalah guru bersertifikat Probolinggo Jawa Timur (dengan prioritas diberikan kepada
guru kelas VI). Total ada 35 orang yang dibantu, 20 di antaranya adalah tenaga pendidik yang
bekerja di SD dan 15 di antaranya bekerja di SMP. Pendekatan yang dikenal sebagai Participatory
Action Research (PAR) diterapkan di sini. Pendekatan ini berbasis penelitian dan berbasis tindakan,
memungkinkan peserta untuk membimbing, meningkatkan, dan mengevaluasi keputusan
berdasarkan tindakan yang telah mereka buat (guru pendamping). Strategi ini disusun seperti
sebuah siklus, dengan tahap perencanaan didahulukan, diikuti dengan tahap tindakan, kemudian
tahap observasi, dan terakhir tahap refleksi (Setyaningsih & Asnawi, 2021).
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Gambar 1. Langkah Participatory Action Research

Selain itu, pre-test dan post-test diberikan sebelum dan sesudah sesi pendampingan. Selain ujian,
kuesioner dibagikan untuk menilai seberapa baik mentor digunakan. Dengan menggunakan
presentasi matematis dan analisis deskriptif, hasil tes dan kuesioner dinilai untuk mengukur dan
menilai efektivitas pendampingan. Pengukuran dilakukan sesuai dengan kriteria yang digunakan
untuk menentukan keberhasilan belajar (Hasana et al., 2022).

Tabel 1. Kriteria Keberhasilan Belajar

Presentase Keberhasilan Kriteria
>80% Sangat Baik
71-80 Baik
61-70 Cukup Baik
51-60 Kurang Baik

<50 Buruk
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis artikel PTK yang telah diubah menjadi webinar online dilakukan oleh fasilitator
sebelum memulai dukungan sistem online. Artikel yang dihasilkan diformat sesuai standar jurnal
template (IMRED), yang disebarluaskan sebelum pengenalan mentorship. Tahapan dan model
kegiatan ditentukan berdasarkan analisis ini, yang berfungsi sebagai bahan pertimbangan
pendamping. Guru yang mengikuti pembelajaran juga dinilai kemampuannya mengajar di tingkat
awal dengan menggunakan data ini. Berikut uraian temuan analisis data awal terkait kemampuan
menghasilkan artikel instruktur akibat transformasi PTK sebagai berikut :

Tabel 2. Rata — rata pemahaman guru dalam menulis artikel jurnal standar sebelum kegiatan training

Aspek Penulisan Pre-test Kriteria
Judul 64,3 Cukup Baik
Abstrack 60,5 Cukup Baik
Daftar Pustaka 58,8 Kurang Baik
Pendahuluan 56,2 Kurang Baik
Metode 63,2 Cukup Baik
Hasil 62,6 Cukup Baik
Diskusi 52,4 Kurang Baik
Mean 59,7 Kurang Baik

Pada tabel tersebut bahwa keterampilan khas instruktur dalam menerjemahkan PTK ke dalam
artikel dinilai di bawah rata-rata (59,7). Oleh karena itu, penting untuk meningkatkan dan
menyempurnakan pemahaman seseorang tentang cara menulis artikel yang berkualitas tinggi dan
mengandung konten yang substansial. Di lokasi ini, webinar biasanya berlangsung selama dua hari.
Pada bagian selanjutnya, akan menemukan deskripsi dari berbagai kegiatan.

Tabel 1. Kriteria Keberhasilan Belajar

Presentase Keberhasilan Kriteria
>80% Sangat Baik
71-80 Baik
61-70 Cukup Baik
51-60 Kurang Baik
<50 Buruk

Pelatihan Pendekatan penelitian tindakan partisipatif yang dijelaskan dalam (Sumarni & Amin,
2021) diikuti melalui keempat langkah, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Tahapan ini dilakukan dalam urutan yang tercantum di atas.

Berikut ini adalah gambaran cara yang akan dilakukan pada setiap tahapan:
a. Tahap perencanaan

Setiap peserta diberikan template artikel kosong yang harus dilengkapi sebelum sesi
pendampingan dapat dimulai. Pelaksanaan pendampingan juga diukur dengan menggunakan
bahan dan instrumen (kuesioner).

b. Tahap implementasi

Dilaksanakan selama dua hari, pada tanggal 5 dan 6 Juli 2021. Berikut adalah spesifikasi
pelaksanaannya:

1) Pertemuan pertama (Senin, 5 Juli 2021)
a) Sambutan Kepala Dinas Pendidikan Dasar Kabupaten Probolinggo
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b) Diskusi tentang detail logistik dan teknis webinar
c) Penjelasan tentang ide umum untuk membuat jurnal (komposisi dan substansi).

d) Petunjuk rinci untuk merumuskan dan menulis pengantar, teknik, hasil, dan
komentar disediakan di bawah ini.

e) Hasil tinjauan yang telah dilakukan peserta sebelumnya terhadap sampel disajikan
di bawah ini.

f) Peserta akan diminta untuk menyarankan perubahan terhadap publikasi yang telah
dievaluasi sebelumnya.

Silaturahmi Kedua (Selasa, 6 Juli 2021)

a) Sebagai tindak lanjut dari review dan konsolidasi sebelumnya yang dilakukan pada
rapat pertama,

b) Memberikan penjelasan tentang proses yang terlibat dalam produksi barang
berkualitas tinggi dan standar.

c) Artikel terbaik tahun ini akan dipilih oleh peserta yang menilai upaya penulisan
mereka sendiri dan memilihnya dari antara rekan-rekan mereka.

d) Informasi tambahan diberikan untuk membantu dalam pemilihan tempat yang tepat
untuk diseminasi/publikasi makalah.

e) Grup WhatsApp dibuat untuk melacak kemajuan revisi artikel, dan hasilnya
kemudian dibagikan dengan pendamping.

Asisten adalah orang yang akan melakukan tahap observasi selama webinar
berlangsung, baik pada saat percakapan maupun presentasi. Hasil observasi
menunjukkan bahwa peserta mengikuti materi dengan minat dan antusias yang tinggi
(Aunurrahman et al., 2021). Sejumlah besar pertanyaan dan jawaban telah diselesaikan,
baik dengan interaksi langsung dengan angkat tangan atau melalui penggunaan obrolan
untuk mengajukan pertanyaan. Selain itu, ada beberapa masalah teknis yang terjadi
dengan koneksi jaringan ke internet, tetapi ini diperbaiki dengan cukup cepat. Sesuai
dengan (Dwiyanti, 2021), tantangan utama yang terlibat dalam hosting webinar terkait
dengan menjaga konektivitas jaringan. Dengan mengoptimalkan akses internet saat
menggunakan mode hotspot seluler, masalah ini dapat diatasi (Siregar et al., 2021). Di
akhir acara, peserta diberikan kuesioner dalam bentuk Google form untuk menilai
keberhasilan program mentorship. Tujuannya adalah untuk melakukan analisis terhadap
kegiatan yang berlangsung selama webinar yang telah dilaksanakan. Gambar 2 dan
Tabel 3 di bawah ini memberikan gambaran tentang bantuan implementasi yang akan
diberikan.

Kegiatan pendampingan dilaksanakan melalui webinar, dan ternyata peserta cukup bermanfaat
dan puas. Rinciannya, serta fasilitator dan peserta, memiliki dedikasi tingkat tinggi untuk
pelaksanaan webinar (82,3), peka gender (75,2), kompeten, dan memiliki pemahaman yang kuat
tentang materi pelajaran (86,7). Selanjutnya pembimbing memberikan dorongan dan dapat
meningkatkan motivasi untuk mempublikasikan publikasi ilmiah (83,5), dan anggota yang
didukung merasa perlu hadir untuk keberlangsungan kegiatan. mentor (93,3). Menurut temuan,
pemanfaatan pendampingan melalui Webinar sangat membantu para pendidik saat mereka berupaya
memperluas kemampuan profesional mereka. Oleh karena itu, pengajar memenuhi syarat untuk
membantu dalam penulisan karya ilmiah. Sejalan dengan tingkat bantuan yang sesuai dari
penyelenggara, para peserta telah datang untuk mengharapkan ilmu (Ary, 2021).
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Gambar 2. Pelaksanaan Dampingan

Tabel 3. Tanggapan peserta dampingan atas pelaksanaan webinar

Aspek Persentase Kriteria
Mempunyai komitmen yang tinggi 82,3 Sangat setuju
Mempunyai sikap gender sensitif dan inklusif 75,2 Setuju
Terlatih dan kompeten 86,7 Sangat setuju
Memberikan harapan dan optimisme 83,5 Sangat setuju
Kegiatan yang selanjutnya 93,3 Sangat setuju
Mean 84,2 Sangat setuju

4) Tahap refleksi

Dilaksanakan setelah mengamati kinerja peserta secara keseluruhan dalam latihan.
Hasil dari penyelidikan terhadap setiap template artikel yang dikumpulkan
menunjukkan kesimpulan ini. Sebagai bagian dari proses validasi, kriteria IMRED
diterapkan pada analisis bagian-bagian penyusun artikel (Subakti et al., 2021). Alat
tambahan untuk mengukur efektivitas pendampingan adalah analisis kuesioner yang
dilakukan dengan menggunakan formulir Google dan diberikan pada akhir acara. Tabel
4 menampilkan temuan penilaian kualitas produk jadi secara keseluruhan yang
dilakukan pada akhir kegiatan:

Tabel 4. Rata — rata pemahaman guru dalam menulis artikel jurnal setelah pendampingan

Aspek Penulisan Pre-test Kriteria
Judul 75,4 Baik
Abstrack 70,8 Baik
Daftar Pustaka 68,1 Cukup Baik
Pendahuluan 69,6 Cukup Baik
Metode 79,2 Baik
Hasil 76,8 Baik
Diskusi 68,6 Cukup Baik
Mean 72,6 Baik

Dari data yang disajikan pada Tabel 4 terlihat jelas bahwa ada peningkatan yang substansial baik
sebelum dan sesudah program pendampingan (bandingkan Tabel 2 dan Tabel 4). Sebelum
menerima bantuan, skor rata-rata adalah 59,7; setelah menerima dukungan, itu adalah 72,6. Jumlah
keberhasilan yang dicapai guru dalam hal pemahamannya juga meningkat ke tingkat yang baik.
Gambar 3 menggambarkan pertumbuhan sebelum dan sesudah bantuan diberikan, dan berbunyi
sebagai berikut:
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Gambar 3. Peningkatan Kompetensi Guru

Berdasarkan temuan tersebut, terlihat jelas bahwa situasi sebelumnya telah menyebabkan
peningkatan kualitas dan kuantitas artikel jurnal yang mampu dihasilkan guru sebagai hasil dari
konversi PTK. Demikian kesimpulan yang dapat diambil dari data yang terkumpul. Temuan
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan dukungan webinar untuk membantu guru menjadi
lebih mahir dalam menulis artikel sebagai hasil dari konversi PTK berhasil, berdasarkan evaluasi
metrik penelitian dan kuesioner (formulir).

Secara umum, hasil dari program pendampingan ini menegaskan keberhasilan program
pendampingan yang telah diselesaikan di masa lalu. Untuk membantu guru meningkatkan
kemampuan mereka dalam melakukan penelitian ilmiah, webinar online dapat digunakan sebagai
metode pengajaran (Herlambang et al., 2021; Khairi, 2021; Purpuniyanti & Dwikurnaningsih, 2021,
Simanullang et al., 2021). Selama wabah yang disebabkan oleh Covid-19, memiliki pilihan untuk
melakukan pengabdian masyarakat dengan login ke model webinar. Tujuan dari proyek ini adalah
untuk memastikan bahwa tidak ada jeda dalam proses peningkatan tingkat keahlian yang dimiliki
oleh para pendidik di bidang publikasi ilmiah.

KESIMPULAN DAN SARAN

Di masa pandemi COVID-19, webinar terbukti menjadi sarana pembelajaran yang efisien dan
berhasil guna meningkatkan kompetensi guru dalam penulisan publikasi ilmiah. Webinar membuat
komunikasi dan interaksi antar peserta menjadi sangat sederhana, dan juga memfasilitasi
pengembangan pengetahuan baru. Selain itu, ada bentuk pendampingan alternatif yang
menyenangkan bagi individu selama masa pemerintah melarang social distancing karena pandemi
COVID-19. Meski demikian, di sisi lain, dukungan tersebut justru menjadi surga bagi peningkatan
kemampuan pendidikan di tengah pandemi COVID-19 yang merupakan tantangan berat untuk
dicapai, khususnya di Jawa Timur. Namun di sisi lain, masalah konektivitas internet yang tidak
konsisten menjadi kendala yang cukup besar dalam pelaksanaan kegiatan. Agar sistem pendidikan
Jawa Timur tetap kompetitif dan maju, semua pihak yang terlibat harus fokus pada peningkatan
konektivitas internet.
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